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Lampiran D  
Deskripsi Pengamatan Mikroskop Batuan Dasar 

No lampiran / No conto : BR-06                   Nama Batuan:  

Tipe Batuan : Batuan Beku 

Klasifikasi :  

Foto 

 A B C D E F G H I J  A B C D E F G H I J  

1 

 

1 

 

1 

2 2 2 

3 3 3 

4 4 4 

5 5 5 

6 6 6 

 // – Nikol                                             X – Nikol 
 

Mikroskopis: 

Sayatan batuan beku ini abu-abu kehitaman pada nikol sejajar, berwarna biru hingga hijau pada nikol 

silang. Adapun mineral penyusun batuan yaitu Serpentin, Ortopiroksin, Magnetit dan Cristobalit. 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 

 

Jumlah 

(%) 

Keterangan Optik mineral 

 

Serpentin 

(4D) 
77 

Pada nikol sejajar memiliki warna abu-abu hingga 

kehijauan, relief rendah,  

Orthopiroksin 

(4H) 
17 

Pada nikol sejajar abu-abu kehitaman dan pada 

nikol silang berwarna abu-abu kehitaman, bentuk 

subhedral ‒ anhedral, relief tinggi, ukuran 

mineral 0,01-,01 µm. 

Magnetit 

(5F) 
1 

Pada nikol sejajar berwarna abu abu gelap, relief 

tinggi, ukuran mineral 0,1 – 10 µm 

Christobalite 

(2E) 

 

5 
Pada nikol sejajar abu-abu gelap, relief sedang, 

intensitas sedang, ukuran mineral 1-200 µm. 

 
 


